BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisis yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya, dapat disimpulkan secara singkat bahwa hipotesis terbukti benar dan
menjawab semua pertanyaan penelitian. Kemampuan/kepekaan/ketelitian dalam
mendengarkan musik pada dasarnya merupakan sebuah pengalaman musikal
yang dibangun dan dilatih seperti halnya pengalaman teknis. Kemampuan ini
meliputi aspek emosional dan analitikal yang kemudian membentuk referensi
musik. Hal ini tentu sangat berbeda dengan aktivitas mendengar musik saja.
Referensi tersebut yang kemudian menjadi bekal seseorang untuk dapat
menginterpretasi sebuah karya musik, dengan dukungan pengetahuan yang
dimiliki. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa mendengarkan yang baik
adalah ketika seseorang mampu mendengarkan baik secara analitikal maupun
emosional. Penulis menarik tiga poin kesimpulan sebagai berikut:

1. Mendengar dan mendengarkan musik merupakan dua hal sangat berbeda.
Dalam mendengarkan musik terjadi aktivitas otak yang lebih kompleks.

2. Kemampuan mendengarkan musik dan penguasaan interpretasi musikal
memiliki korelasi positif. Adapun aspek-aspek lain yang berpengaruh
adalah pengalaman musikal dan pengetahuan musik.

3. Mendengarkan yang baik bagi calon musisi yaitu dimana seseorang dapat
mendengarkan secara analitik maupun emosional. Melalui dua hal ini
seseorang dapat berpikir secara kritis namun tanpa mengesampingkan

esensi emosionalnya sehingga dapat digambarkan dengan bahasa verbal.
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B. Saran

1. Dalam proses belajar mengajar musik khususnya yang terjadi pada institusi
resmi seperti sekolah musik hendaknya diperkaya dengan pelatihan
mendengarkan musik mengingat besarnya efektivitas kemampuan
mendengarkan musik dalam meningkatkan kemampuan interpretasi
musikal. Alih-alih sekedar pembahasan keterampilan teknis, alangkah
baiknya jika mendengarkan musik diberi ruang dalam silabus atau materi
pembelajaran karena memiliki manfaat memudahkan proses pemahaman
esensi musikalnya.

2. Meningkatkan kemampuan interpretasi musikal tentu tidak hanya dari
aspek mendengarkan musik saja. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya,
diharapkan dapat memperkaya eksplorasi peningkatan kemampuan
interpretasi musikal melalui aspek-aspek yang lain. Hal ini tentu akan
sangat bermanfaat bagi peningkatan kinerja belajar mengajar musik yang
ada pada institusi musik.

3. Bagi para calon musisi, akan lebih baik jika latihan mendengarkan musik
secara detail menjadi rutinitas dalam latithan sehari-hari. Hal ini
dikarenakan mendengarkan musik baik secara analitik maupun emosional
merupakan proses bertahap yang perlu dilatih sebagaimana terjadi pada

keterampilan teknis.
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